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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Permasalahan 

Anak merupakan anugerah dan amanah dari Tuhan Yang Maha Esa, 

yang mengandung nilai dan martabat sebagai manusia sepenuhnya. Oleh 

karena itu, hak asasi manusia anak diakui sebagai dasar bagi kebebasan, 

keadilan, dan perdamaian global. Dalam tahap pertumbuhan fisik dan 

mentalnya, anak memerlukan perhatian, perlindungan khusus, dan hak 

hukum, baik sebelum maupun setelah kelahiran. Penting juga diakui bahwa 

keluarga berperan sebagai lingkungan alami yang mendukung pertumbuhan 

dan kesejahteraan anak. Untuk perkembangan kepribadian yang utuh dan 

seimbang, lingkungan keluarga yang bahagia, penuh kasih, dan penuh 

pengertian sangat diperlukan. Setiap bulannya, Yayasan Kesejahteraan 

Anak Indonesia menerima laporan tentang 30 insiden kekerasan yang 

dilaporkan oleh para korban. Dari jumlah tersebut, sebanyak 60% 

merupakan korban kekerasan ringan, seperti kekerasan verbal atau kata-kata 

kasar, sementara 40% sisanya mengalami kekerasan fisik hingga seksual. 

Meskipun dalam keluarga, anak dianggap sebagai anugerah yang 

diberikan oleh Tuhan, dan orang tua memiliki peran serta tanggung jawab 

untuk memberikan kasih sayang dan nilai-nilai positif, sayangnya, banyak 

di masyarakat yang memandang bahwa masalah kekerasan terhadap anak 

adalah urusan pribadi masing-masing orang tua. Bahkan, ada yang 

berpandangan bahwa anak adalah hak milik dan tanggung jawab orang tua 

sepenuhnya, sehingga mereka berhak melakukan apapun terhadap anak, 

termasuk tindakan fisik atau kata-kata kasar dengan tujuan mendidik anak 

menjadi lebih baik. Kekerasan biasanya dimulai dari pertengkaran antara 

suami dan istri, dengan anak menjadi korban kekesalan, bahkan hingga pada 

kasus yang menyebabkan kematian anak karena tindakan kekerasan oleh 

orang tua. 
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Kekerasan dan perlakuan yang tidak benar dipahami sebagai perilaku 

yang bertujuan untuk menjaga kontrol dan kekuasaan atas individu. 

Menurut Sinha, akar dari semua bentuk kekerasan berkaitan dengan 

berbagai bentuk ketidakadilan yang tumbuh dalam masyarakat. Kekerasan 

terhadap anak mencerminkan ketidakseimbangan dalam pengaruh dan 

kekuasaan antara pelaku dan korban. Kekerasan terhadap anak bisa terjadi 

sekali atau berulang kali, dengan dampak yang dirasakan secara tidak 

langsung dalam jangka panjang, termasuk dalam aspek keselamatan, 

kesehatan, dan perkembangan anak.1 

Kita sering mendengar tentang kekerasan, baik fisik maupun 

psikologis, yang terjadi dalam lingkup keluarga. Bahkan, kita sering 

melihatnya dengan mata kepala sendiri. Namun yang sangat menyedihkan 

adalah ketika kekerasan dialami oleh anak-anak yang seharusnya lahir 

sebagai makhluk suci dan rentan. Mereka sering kali menerima perlakuan 

kasar dan kata-kata kasar dari salah satu atau kedua orang tua mereka. 

Tindakan seperti memukul dengan kayu sampai kayu patah, menarik 

rambut, melempar, menarik, atau bahkan mencambuk anak jika dianggap 

melakukan kesalahan. Menurut Direktur Komunikasi Indonesia Indicator 

Rustika Herlambang dalam siaran persnya, Kamis 23 Juli 2015, bahwa 

berdasarkan hasil kajian I2 dalam kurun waktu 1 Juli 2014 hingga 22 Juli 

2015 sebanyak 343 media di Indonesia memberitakan terpuruknya nasib 

anak, mulai dari bidang hukum, sosial, kesehatan, dan pendidikan.2 

Karena pemahaman dan persepsi anak tentang dunia masih terbatas, 

mereka menjadi rentan terhadap perkembangan situasi sekitar yang 

seringkali rumit. Mereka belum memiliki pengalaman yang cukup untuk 

menguraikan semua informasi yang ada di sekitar mereka. Itulah sebabnya, 

anak-anak sangat memerlukan bimbingan dari orang dewasa untuk 

membantu mereka memahami pemikiran dan pengalaman mereka. 

                                                             
1 Miengaikhiri kiekieraisain tierhaidaip pieriempuain dain ainaik di Indoiniesiai (Kiem ient ieriain Piembierdaiya iain 

Pieriempuain da in Pierlindungain Ainaik, 2017) hlm. 18 
2 Ra ibiaih Ail Aidaiwiaih, Upaiyai Pienciegaihain Kiekieraisain Tierhaidaip Ainaik JURNAiL KiEAiMAiNAiN 

NAiSIOiNAiL Voil. I Noi. 2 2015 hlm 12 
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Sayangnya, beberapa orang dewasa yang seharusnya berperan sebagai 

mentornya justru menggunakan kekerasan, yang dapat berdampak baik 

secara fisik maupun mental pada anak, bahkan hingga menyebabkan trauma 

yang mendalam. 

Menurut World Health Organization (WHO), perilaku kekerasan 

terhadap anak mencakup berbagai bentuk perlakuan yang dapat 

menimbulkan rasa sakit, baik secara fisik maupun emosional. Ini termasuk 

penyalahgunaan seksual dan pengabaian yang dapat menyebabkan cedera, 

merugikan kesehatan, kelangsungan hidup, perkembangan, atau martabat 

anak. Tindakan-tindakan ini terjadi dalam kerangka tanggung jawab 

terhadap anak. Ketika ibu melakukan kekerasan terhadap anak, ini 

melibatkan cedera fisik dan psikis yang diberikan oleh ibu yang seharusnya 

bertanggung jawab atas kesejahteraan anak, dan tindakan ini dapat 

membahayakan kesehatan dan kesejahteraan anak. Sesuai dengan Undang-

Undang Perlindungan Anak Nomor 23 tahun 2002, perilaku kekerasan 

terhadap anak didefinisikan sebagai tindakan yang merugikan yang 

dilakukan kepada anak, baik melalui kekerasan fisik, psikis, seksual, atau 

melalui penelantaran oleh individu yang seharusnya berperan sebagai 

pelindung bagi anak tersebut. 

Ironisnya, meskipun ada perubahan dalam Undang-Undang, fakta 

tentang peningkatan kekerasan terhadap anak tetap menjadi kenyataan. Data 

yang dikumpulkan oleh Komisi Nasional Perlindungan Anak (Komnas PA) 

dan Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menunjukkan 

peningkatan jumlah kasus kekerasan yang melibatkan anak. Berdasarkan 

data dan laporan Komnas PA, dalam empat tahun terakhir (2019 hingga 

2023), tercatat sebanyak 117.021 kasus kekerasan terjadi di 34 provinsi dan 

179 kabupaten/kota. Kebanyakan pelanggaran hak anak ini berkaitan 

dengan kejahatan seksual, sementara sisanya melibatkan kekerasan fisik, 
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penelantaran, penculikan, eksploitasi ekonomi, perdagangan anak untuk 

eksploitasi seksual komersial, dan kasus perebutan anak.3 

Kekerasan terhadap anak kini tidak hanya terbatas pada aspek 

psikologis atau emosional, tetapi juga mencakup penganiayaan fisik, 

pelecehan seksual, hingga tindakan pencabulan, bahkan sampai pada kasus 

pembunuhan. Belakangan ini, tidak hanya media cetak, tetapi juga media 

elektronik tengah dihebohkan oleh laporan berita yang menunjukkan 

peningkatan kasus kekerasan terhadap anak, membuat kesan seolah-olah 

kekerasan semacam itu meningkat secara signifikan dalam periode terbaru. 

Namun, sebenarnya, kekerasan terhadap anak dalam berbagai bentuk dan 

tingkat keparahan telah lama ada dalam masyarakat kita. Kekerasan pada 

anak juga dapat dipengaruhi oleh tayangan televisi, namun penting bagi 

orang tua untuk bijaksana dalam menghadapinya, misalnya dengan 

mengingatkan agar anak tidak terlalu banyak menonton program televisi 

yang menampilkan kekerasan. Faktor-faktor tersebut membuat laporan 

berita semakin menyebar luas karena peningkatan kualitas pekerjaan 

wartawan dan rasa jenuh penonton terhadap berita politik dan sosial yang 

mendominasi ruang publik informasi.  

Kenyataannya, masih terdapat banyak anak di Indonesia yang belum 

memperoleh jaminan pemenuhan hak-hak mereka. Ini mencakup banyak 

kasus di mana anak-anak menjadi korban kekerasan, penelantaran, 

eksploitasi, perlakuan yang tidak pantas, diskriminasi, dan perlakuan yang 

tidak manusiawi. Semua bentuk kekerasan terhadap anak terekam dalam 

pikiran bawah sadar mereka dan dapat berdampak pada masa dewasa 

mereka, bahkan berlanjut sepanjang hidup. Tindakan-tindakan semacam itu 

dapat dikategorikan sebagai child abuse atau perlakuan kejam terhadap 

anak-anak. Child abuse mencakup berbagai tindakan, mulai dari pengabaian 

anak hingga kejahatan serius seperti perkosaan dan pembunuhan.4 

                                                             
3 Diungkaipkain oilieh Kietua i Koimnais PAi Airist Mierdiekai Siraiit, Lihait http://www. a intairainiews.coim, 

“21 Jutai Kaisus Kiekieraisain Mienimpai Ainaik Indoiniesia i,” Ka imis, 9 Juni 2023. 
4 Liainny Soilihin, Tindaikain Kiekieraisain paidai Ainaik dailaim Kieluairgai, Jurnail Piendidikain Pienaibur - 

Noi.03 / Th.III / Diesiembier 2004 hlm 20 
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Kekerasan terhadap anak selalu meningkat setiap tahunnya berikut 

rinciannya: 2019 sebanyak 20.530 anak, 2020 menjadi 20.499 anak, dan 

tahun 2021 angka kekerasan terhadap anak meningkat tajam 

menjadi 25.210 anak. Akhirnya data yang diinput pada tanggal 1 januari 

2023 sampai 8 November 2023 ini adalah 25.210 anak (diantaranya 5.371 

korban anak laki-laki dan 21.753 korban anak perempuan). Maka hal ini 

seharusnya menjadi tanda merah bagi kita karena kurang terealisasikan UU 

Perlindungan anak yang mana masih banyak bangsa kita yang minim 

pengetahuan dalam merawat dan mendidik anak dengan benar.5 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapaun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian skripsi ini 

yaitu: 

1. Bagaimana pengaturan undang undang perlindungan anak dalam 

fungsinya memberi perlindungan, pemeliharaan, dan kesejahteraan 

anak ? 

2. Bagaimana bentuk perlindungan hukum yang diberikan kepada anak 

sebagai korban dari kekerasan dalam rumah tangga berdasarkan 

Putusan Nomor 355/Pid.Sus/2022/PN Cbi ? 

 

C. Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah penulis 

uraikan diatas, untuk menghindari luasnya pembahasan diluar rumusan 

masalah, maka penulis akan berfokus pada : 

1. Untuk mengetahui seperti apa implementasi undang undang 

perlindungan anak dalam fungsinya memberi perlindungan, 

pemeliharaan, dan kesejahteraan anak. 

                                                             
5 https://kekerasan.kemenpppa.go.id/ringkasan diakses 18 juli 2024 

https://kekerasan.kemenpppa.go.id/ringkasan
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2. Untuk mengetahui perlindungan hukum seperti apa yang diberikan 

kepada anak korban kekerasan sesuai dengan Undang-undang no 34 

tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak. 

 

D. Maksud dan Tujuam Penelitian 

Maksud dari penelitian skripsi ini adalah untuk mengembangkan ilmu 

hukum terkait dengan paradigm science as a proses (ilmu sebagai proses) 

dan paradigma bahwa ilmu tidak pernah mandeg (final) dalam pengertian 

atas kebenaran di bidang obyeknya masing-masing termasuk ilmu hukum. 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian skripsi ini adalah: 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis kepastian hukum dalam 

terhadap Implementasi Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 

b. Untuk perlindungan hukum yang diberikan kepada korban 

kekerasan dalam Putusan No. 355/PID.SUS/2022/PN CBI 

 

E. Kerangka Teoritis dan Kerangka Konsep 

1. Kerangka Teoritis 

Kierangka t ieiori adalah iesiensialnya siebuah rangkuman atau 

gambaran umum yang miencakup bierbagai k ionsiep, t ieiori, dan r iefier iensi 

lit ieratur yang dit ierapkan iolieh pienieliti. Pr iosies piembuatan kierangka t ieiori 

harus sielaras d iengan t iopik dan tujuan p ienielitian. Tidak ada p ierbiedaan 

substansial dalam p ienyusunan k ierangka t ieiori antara p ienielitian kualitatif 

dan kuantitatif. Kiedua p iendiekatan ini miengikuti prinsip-prinsip dan 

panduan yang sierupa.6 Adapun k ierangka t ieiori yang digunakan p ienulis 

dalam p ienielitian ini, yakni yang diuraikan siebagai bierikut; 

A. T ieiori Kiepastian Hukum 

Kiepastian mierupakan unsur iesiensial dalam hukum, t ierutama 

dalam k iont ieks niorma-niorma hukum t iertulis. Hukum yang tidak 

                                                             
6 Hierya inai, Ai., Buku Aijair Mietoidoiloigi Pienielitiain Kiesiehaitain Maisyairaikait iEdisi kie-2. (Jaikairtai, 

2019) hlm 77 
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mienawarkan k iepastian akan k iehilangan signifikansinya kar iena 

tidak dapat miemandu p ierilaku individu d iengan baik. Kiepastian 

hukum dianggap siebagai salah satu tujuan utama dalam sist iem 

hukum. S iecara hist ioris, p ierdiebatan t ientang k iepastian hukum 

sudah ada siejak p iemikiran p iemisahan k iekuasaan iolieh 

Miontiesquiieu. Gustav Radbruch miengiemukakan 4 (iempat) hal 

miendasar yang bierhubungan d iengan makna k iepastian hukum, 

yaitu: 

1. Hukum p iositif adalah sin ionim dari p ieraturan-

pieraturan hukum, yang mierujuk pada aturan-aturan 

tiertulis dalam sist iem hukum 

2. Hukum bierdasarkan pada r iealitas atau fakta, yakni 

didasarkan pada k ienyataan. 

3. P ienyusunan fakta harus dilakukan d iengan cara yang 

jielas agar mienghindari k iesalahan dalam p ienafsiran 

dan agar dapat dilaksanakan d iengan mudah. 

4. Hukum p iositif tidak sieharusnya bierubah d iengan 

mudah. 

Pandangan yang diungkapkan iolieh Gustav Radbruch 

didasarkan pada k ieyakinannya bahwa k iepastian hukum 

bierkaitan ierat diengan hukum itu siendiri. Kiepastian hukum 

mierupakan hasil dari k ierangka p ieraturan yang ada dalam sist iem 

hukum, t ierutama dalam bientuk pierundang-undangan. Mienurut 

sudut pandangnya, Gustav Radbruch bierpiendapat bahwa hukum 

piositif yang miengatur bierbagai k iepientingan individu dalam 

masyarakat harus sielalu dipatuhi, mieskipun hukum p iositif 

tiersiebut mungkin tidak sielalu adil. 

Kiepastian hukum adalah p ielaksanaan hukum yang s iesuai 

diengan t ieks hukumnya, siehingga masyarakat dapat miemiliki 

kieyakinan bahwa hukum t iersiebut akan dit ierapkan. Kietika kita 

http://en.wikipedia.org/wiki/Gustav_Radbruch
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miemahami nilai dari k iepastian hukum, p ienting untuk diingat 

bahwa nilai t iersiebut sangat t ierkait diengan p ieraturan hukum 

yang ada dan p ieran piemierintah dalam mienierapkannya dalam 

hukum p iositif. 

Kiepastian hukum miengimplikasikan upaya untuk miengatur 

hukum dalam p ierundang-undangan yang dibuat iolieh pihak yang 

miemiliki wiewienang dan iotioritas, siehingga aturan-aturan 

tiersiebut miemiliki asp iek-aspiek yuridis yang miembierikan 

kieyakinan bahwa hukum bierfungsi siebagai p iedioman yang harus 

diikuti. 

Diengan mierangkum k ionsiep kiepastian hukum dari 

pienjielasan di atas, maka k iepastian hukum miencakup biebierapa 

ieliemien, yaitu k iejielasan hukum, p ienghindaran p ienafsiran ganda, 

ieliminasi k iontradiksi, dan k iemampuan p ielaksanaan. Hukum 

harus dit ierapkan d iengan t iegas dalam masyarakat, harus mudah 

dimiengierti iolieh siemua iorang, dan p ieraturan hukum satu d iengan 

yang lain tidak biolieh biertientangan, siehingga tidak 

mienimbulkan k ieraguan. Kiepastian hukum mienjadi p ierangkat 

hukum suatu niegara yang miengandung k iejielasan, tidak 

mienimbulkan multitafsir, tidak mienimbulkan k iontradiktif, sierta 

dapat dilaksanakan, yang mampu mienjamin hak dan k iewajiban 

sietiap warga niegara siesuai diengan budaya masyarakat yang ada. 

B. T ieiori P ierlindungan Hukum 

Pada dasarnya, salah satu karakt ieristik niegara hukum adalah 

prinsip k iesietaraan di mata hukum ( iequality biefiorie thie law). 

Mienurut Satjipt io Rahardjio, hukum yang bierlaku dalam 

masyarakat biertujuan untuk miengint iegrasikan dan 

miengk io iordinasikan bieragam k iepientingan yang mungkin saling 

biert ientangan. P ierlindungan hukum adalah upaya untuk 
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miemb ierikan p ierlindungan t ierhadap hak asasi manusia yang 

tielah dilanggar iolieh iorang lain, yang bierakibat mierugikan 

individu. Pierlindungan hukum juga dimaksudkan untuk 

miemastikan bahwa masyarakat dapat mienikmati hak-hak yang 

dijamin iolieh hukum. Hukum hadir untuk miembierikan 

pierlindungan t ierhadap k iepientingan individu d iengan 

miemb ierikan kiekuasaan atau hak t iertientu, yang miemiliki batasan 

yang jielas dalam cakupan dan k iedalaman. Satjipt io Rahardjio 

miengaitkan p ierlindungan hukum t ierhadap k iepientingan individu 

ini d iengan Hak Asasi Manusia, yang miencakup k iekuasaan untuk 

miemp ierjuangkan k iepientingan pribadi. 

T ierkait d iengan p ieniegakan hukum, Satjipt io Rahardjio 

bierp iendapat bahwa tujuan dari p ieniegakan hukum adalah untuk 

miewujudkan k iepastian hukum, manfaat siosial, dan k ieadilan. 

Hukum juga dapat diartikan s iebagai pieraturan yang biersifat 

miengikat yang dibuat iolieh piemierintah, yang miengatur pierilaku 

manusia untuk miencapai tatanan dalam masyarakat. Hukum 

harus miembierikan p ierlindungan k iepada siemua individu siesuai 

diengan status hukum mier ieka, kar iena sietiap iorang miemiliki 

kiedudukan yang sietara di mata hukum. Hukum juga miemiliki 

pieran p ienting dalam miengieliola hak dan k iepientingan manusia, 

siehingga hukum miemiliki k iewienangan t iertinggi untuk 

mienientukan kiepientingan manusia yang p ierlu diatur dan 

dilindungi.7 Suatu pierlindungan dapat dikatakan s iebagai 

pierlindungan hukum apabila miengandung unsur-unsur siebagai 

bierikut:8 

a. Adanya p iengayioman dari p iemierintah t ierhadap 

warganya. 

                                                             
7 Saitjiptoi Raihairdjoi, Ilmu Hukum, (Ba indung: Citrai Aiditya i Baikti,2000), hlm 69 
8 Saitjiptoi, Raihairdjoi : Pienyielienggairaiain kieaidilain dailaim maisyairaikait yaing siedaing bierubaih, 1999, 

Jurnail Maisailaih Hukum. 
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b. Jaminan k iepastian hukum. 

c. Bierkaitan d iengan hak-hak warga N iegara. 

d. Adanya sanksi hukuman bagi pihak yang 

mielanggarnya 

 

2. Kieranka K ionsiep 

Kierangka k ionsieptual adalah struktur yang t ierdiri dari biebierapa 

kionsiep yang disatukan mienjadi satu k iesatuan yang utuh, dan biertujuan 

untuk miembientuk suatu pandangan yang dapat digunakan siebagai 

dasar, piedioman, dan r iefier iensi dalam p ienielitian atau pienulisan. Sumbier 

kionsiep ini dapat dit iemukan dalam bierbagai bientuk, siepierti p ieraturan 

pierundang-undangan, buku, jurnal, karya tulis ilmiah, lap ioran 

pienielitian, disiertasi, t iesis, iensikliopiedia, kamus, dan lain s iebagainya. 

Untuk mienciptakan k ierangka k ionsieptual yang siolid, pienting bahwa 

kionsiep-kionsiep t iersiebut mierujuk k iepada lit ieratur dan t ieiori yang t ielah 

ada atau yang digunakan iolieh pienieliti. Diengan d iemikian, k ierangka 

kionsieptual akan miembimbing dan miembantu pienieliti dalam 

mienganalisis dan mielakukan int ierviensi.9 Adapun k ierangka kionsieptual 

yang pienulis gunakan dalam miengkaji p ienielitian ini, yakni yang 

diuraikan siebagai bierikut : 

a. Anak 

Anak mienurut Undang-Undang P ielindungan Anak (UUPA) RI 

niomior 35 tahun 2014 “Anak adalah siesieiorang yang bielum 

bierusia 18 (d ielapan b ielas) tahun, tiermasuk anak yang masih 

dalam kandungan.” 

b. Kiek ierasan pada Anak 

Istilah k iekierasan t ierhadap anak mieliputi bierbagai macam bientuk 

tingkah laku dari tindakan ancaman fisik s iecara langsung iolieh 

                                                             
9 Hierya inai, Ai., Buku Aijair Mietoidoiloigi Pienielitiain Kiesiehaitain Maisyairaikait iEdisi kie-2. (Jaikairtai, 

2019) hlm 77 
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iorang tua atau iorang diewasa lainnya sampai pada p ienielantaran 

kiebutuhan-kiebutuhan dasar anak. Pasal 76 c UU 35 Tahun 2014 

tientang p ierlindungan Anak d iengan ancaman pidana p ienjara 

paling lama 3 (tiga) tahun 6 (ienam) bulan dan/atau d ienda paling 

banyak Rp 72 juta. "Sietiap iorang dilarang m ieniempatkan, 

miembiarkan, mielakukan, mienyuruh mielakukan, atau turut sierta 

mielakukan kiekierasan t ierhadap Anak." 

c. Bientuk Kiekierasan Pada Anak 

Bientuk-bientuk kiekierasan t ierhadap anak miencakup variasi 

tindakan yang tidak t ierbatas pada k iekierasan fisik siemata. 

Diantaranya adalah: 

1. Kiekierasan Fisik: Kiekierasan fisik adalah bientuk kiekierasan 

yang sieringkali mudah t ierlihat dan dapat did iet ieksi. Tindakan 

ini umumnya t ierbuka dan dapat diamati iolieh iorang lain. 

Biasanya, k iekierasan fisik t ierjadi siebagai r iespions t ierhadap 

pierilaku anak yang dianggap tidak diinginkan iolieh iorang tua, 

siepierti p ierilaku nakal, r iewiel, atau siering mienangis. 

2. Kiekierasan Psikis: Kiekierasan psikis mieliputi pienggunaan 

kata-kata kasar dan pienghinaan. Anak yang mienjadi k iorban 

kiekierasan psikis sieringkali mienunjukkan g iejala p ierilaku 

yang maladaptif, siepierti mienarik diri atau mienjadi p iemalu. 

3. Kiekierasan S ieksual: Kiekierasan sieksual miencakup tindakan 

pra-kiontak sieksual antara anak dan iorang d iewasa yang liebih 

tua atau kiontak langsung antara anak dan iorang diewasa. 

4. Kiekierasan S iosial: Kiekierasan siosial miencakup pienielantaran 

dan ieksplioitasi anak. P ienielantaran anak t ierjadi k ietika iorang 

tua tidak miembierikan p ierhatian yang miemadai t ierhadap 

pierkiembangan dan p iertumbuhan anak. 
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F. Miet iod ie Pien ielitian 

Miet iodie pienielitian mierupakan sierangkaian langkah atau k iegiatan yang 

dilakukan untuk miengumpulkan, miengiolah, dan mienganalisis data diengan 

tujuan miembientuk gambaran k iompr iehiensif. Metode penelitian empiris 

adalah pendekatan penelitian yang mengandalkan observasi dan 

pengalaman nyata untuk memperoleh data. Dalam p ienielitian ini, miet iodie 

yang digunakan adalah s iebagai bierikut 

1. Jienis Pien ielitian 

Penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif, yang 

bertujuan untuk menganalisis dan mengkaji peraturan perundang-

undangan, doktrin, dan teori hukum yang berlaku. Metode ini 

berfokus pada studi pustaka dan analisis terhadap sumber-sumber 

hukum primer seperti undang-undang, peraturan pemerintah, 

putusan pengadilan, serta sumber hukum sekunder seperti buku, 

jurnal, dan artikel ilmiah. Dengan pendekatan yuridis normatif, 

penelitian ini bertujuan untuk memahami konsep dan prinsip hukum 

yang mengatur perlindungan hukum bagi anak korban kekerasan 

dalam rumah tangga, serta mengevaluasi kesesuaian dan efektivitas 

penerapannya dalam praktik. 

2. Jienis Data 

Jienis p ienielitian yang digunakan adalah p ienielitian empiris dan 

sumbier data utama yang digunakan dalam p ienielitian ini adalah 

sumbier data siekundier. Sumbier data siekundier yang digunakan pada 

pienielitian hukum ini diantaranya yaitu: 

A. Bahan hukum primier 

Bahan hukum primier adalah bahan hukum yang biersifat 

autioritatif, artinya miempunyai iotioritas, yang t ierdiri dari 

pierundang-undangan, catatan– catatan riesmi atau risalah 
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dalam p iembuatan p ierundang-undangan dan putusan–

putusan hakim.10 

Bahan hukum primier yang akan dip iergunakan adalah: 

a. Undang-Undang Riepublik Ind ioniesia Niomior 23 

Tahun 2002 Tientang P ierlindungan Anak. 

b. Undang-Undang Riepublik Ind ioniesia Niomior 35 

Tahun 2014 T ientang P ierubahan Atas Undang-

Undang Niomior 23 Tahun 2002 Tientang 

P ierlindungan Anak 

c. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 

B. Bahan hukum S iekundier 

Bahan-bahan hukum siekundier dalam p ienielitian ini 

adalah buku-buku t ieks, lap ioran pienielitian hukum, jurnal 

hukum yang miemuat tulisan-tulisan kritik para ahli dan para 

akadiemisi t ierhadap bierbagai pr ioduk hukum p ierundang-

undangan dan putusan p iengadilan, niotulien-niotulien sieminar 

hukum, miemiori-miemiori yang miemuat iopini hukum, 

mioniograp-mioniograp, bulietin-bulietin atau t ierbitan lain yang 

miemuat diebat-diebat dan hasil d iengar p iendapat di parliemien, 

dieklarasi-dieklarasi, dan situs-situs int ierniet 

C. Bahan Hukum T iersiier 

Bahan Hukum T iersiier yaitu bahan yang miembierikan 

pienjielasan t ierhadap bahan hukum primier dan bahan hukum 

siekundier dimana dalam p ienielitian ini mienggunakan Kamus 

Biesar Bahasa Ind ioniesia. 

3. Tieknik Piengumpulan data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data hukum 

sekunder untuk mengumpulkan informasi yang relevan dan 

                                                             
10 Soi ierjoinoi Soiiekaintoi, Pienielitiain Hukum Noirmaitif Suaitu Tinjaiuain Singkait, PT. Ra ijai Graifindoi 

Piersaidai, Jaikairtai, 2006, hlm.165 
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mendalam. Data hukum sekunder yang digunakan dalam penelitian 

ini meliputi dokumen dan literatur yang telah dipublikasikan oleh 

berbagai sumber terpercaya yang tentu miemanfaatkan lit ieratur dan 

diokumien t ierkait. 

4. Tieknik Analisis data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis kualitatif terhadap 

data hukum sekunder yang mencakup undang-undang, peraturan 

pemerintah, putusan pengadilan, laporan tahunan, statistik resmi, 

buku, artikel jurnal, dan publikasi elektronik. Hasil analisis 

diinterpretasikan dalam kerangka teori hukum dan konsep 

perlindungan anak, mengevaluasi kesesuaian dan kekuatan hukum 

dalam melindungi anak korban. Berdasarkan analisis ini, penelitian 

menyusun kesimpulan mengenai efektivitas perlindungan hukum 

yang ada dan memberikan rekomendasi untuk perbaikan kebijakan 

serta implementasi hukum di masa mendatang. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan dalam pembahasan skripsi ini, penulis membagi 

skrisi ini dalam lima bab sebagai berikut : 

BAB I : Pendahuluan 

Pada bab ini berisikan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II : Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini menjelaskan secara menyeluruh tentang tindak pidana 

kekerasan pada anak dalam rumah tangga. Bab ini penulis memberikan 

penjelasan sebagai landasan dalam mendukung studi penelitian ini, 

diantaranya adalah definisi anak, pengertian kekerasan pada anak, 

prevalensi kasus kekerasan terhadap anak, faktor-faktor penyebab 

kekerasan terhadap anak, bentuk-bentuk kekerasan terhadap anak, dampak 

kekerasan terhadap anak, dan dasar hukum perlindungan atas anak, Pada 



 

15 
  Universitas Kristen Indonesia 

BAB ini juga penulis membahas mengenai tinjauan umum tentang 

perlindungan hukum, pengertian perlindungan hukum, bentuk perlindungan 

hukum, dan ruang lingkup perlindungan hukum. 

BAB III : PENGATURAN UNDANG UNDANG PERLINDUNGAN 

ANAK DALAM FUNGSINYA MEMBERI PERLINDUNGAN, 

PEMELIHARAAN, DAN KESEJAHTERAAN ANAK 

BAB IV : BENTUK PERLINDUNGAN HUKUM YANG DIBERIKAN 

KEPADA ANAK SEBAGAI KORBAN DARI KEKERASAN DALAM 

RUMAH TANGGA BERDASARKAN PUTUSAN NOMOR 

355/PID.SiUS/2022/PN CBI 

BAB V : Penutup 

Pada bab penutup ini, terdapat rangkuman dari temuan penelitian yang 

disusun oleh penulis, serta berisi rekomendasi yang dapat menjadi 

pertimbangan bagi para pemangku kepentingan terkait untuk menjalankan 

fungsi perlindungan hukum bagi anak yang diadopsi sesuai dengan 

ketentuan hukum yang berlaku 
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